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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Pengantar Ekonomi Pertanian ini
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai wujud
kontribusi akademik dalam pengembangan literasi dan pemahaman mendasar
tentang ekonomi pertanian, sebuah cabang ilmu ekonomi yang memiliki peran
strategis dalam pembangunan nasional, terutama di negara agraris seperti
Indonesia.

Dalam buku ini, para penulis mencoba menyajikan materi secara
komprehensif, mulai dari definisi dan ruang lingkup ekonomi pertanian, peran
sektor pertanian dalam perekonomian, pendekatan dan hubungan
interdisipliner, hingga tantangan serta prospek ke depan dalam konteks global
dan nasional. Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi referensi akademik
bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti, tetapi juga dapat menjadi bacaan yang
bermanfaat bagi para praktisi pertanian, pembuat kebijakan, dan siapa saja
yang memiliki perhatian pada isu pertanian dan pembangunan berkelanjutan.

Penyusunan buku ini tentunya tidak lepas dari dukungan berbagai pihak.
Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
kami membuka diri terhadap segala kritik dan saran yang membangun demi
penyempurnaan edisi-edisi selanjutnya. Semoga kehadiran buku ini dapat
memberikan manfaat dan inspirasi bagi seluruh pembaca dalam memahami
pentingnya ekonomi pertanian sebagai pilar pembangunan nasional yang
berkelanjutan.

Penulis
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BAB 1 DEFINISI DAN RUANG
LINGKUP ILMU EKONOMI

PERTANIAN

Septian Aditya Kolompo, S.Agr., M.P
Universitas Kristen Tentena

A. PENGERTIAN EKONOMI PERTANIAN

Pertanian adalah salah satu sektor terpenting dalam ekonomi suatu negara,
jika suatu negara dapat mengelola sektor pertanian dengan baik dan dapat
memenuhi segala kebutuhan masyarakatnya, maka negara tersebut dapat
dikatakan sebagai negara yang kaya dan makmur. Sektor pertanian merupakan
kebutuhan dasar bagi manusia, jadi jika sektor pertanian suatu negara berjalan
dengan baik maka itu berarti kondisi ekonomi negara tersebut juga stabil,
karna mereka sudah bisa memenuhi kebutuhan dasar. Kegiatan pada sektor
pertanian merupakan bagian penting dari ekonomi suatu negara, oleh sebab
itu kita sering mendengar tentang teori ekonomi pertanian.

Ekonomi pertanian adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang
didalamnya membahas tentang bagaimana manusia mengelola sumberdaya
yang terbatas dengan cara yang efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang tidak terbatas. Penerapan ilmu ekonomi dalam dunia pertanian
sangat dibutuhkan dalam hal bagaimana para petani dapat mengelola segala
input produksi dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dalam
ekonomi pertanian juga mengatur semua proses yang ada mulai dari produksi,
pengolahan, pemasaran dan proses distribusi kepada konsumen akhir.

Ekonomi pertanian didefinisikan sebagai penerapan metode ekonomi
untuk mengoptimalkan keputusan yang dibuat oleh produsen pertanian untuk
mengoptimalkan perekonomian dengan memberdayakan sektor pertanian,
termasuk budidaya tanaman atau ternak serta pemanfaatan mikroorganisme
dalam pengolahan produk pertanian (Nisa Destiana, 2021). Fokus utamanya

Definisi Dan Ruang Lingkup llmu Ekonomi Pertanian | 1



adalah pada aspek ekonomi dari kegiatan pertanian, termasuk analisis biaya,
keuntungan, harga, pasar, serta kebijakan yang memengaruhi sektor pertanian.
1. Definisi klasik dan modern ekonomi pertanian

Definisi eknomi pertanian terbagi menjadi dua bagian yakni definisi

ekonomi pertanian klasik dan definisi ekonomi modern. Keduanya

memiliki perbedaan pada beberapa aspek tertentu, hal ini disebabkan oleh
perkembangan zaman dan kebutuhan manusia yang semakin meningkat.

a. Definisi klasik ekonomi pertanian berfokus pada kegiatan produksi
pangan dan bahan mentah sebagai pusat dari kegiatan ekonomi.
Klasik ekonomi pertanian mendefinisikan ekonomi pertanian sebagai
bagian dari ilmu ekonomi yang membahas cara penggunaan lahan
pertanian dan tenaga kerja untuk menghasilkan pangan serta bahan
baku bagi industri. Klasik ekonomi pertanian berfokus pada kegiatan
produksi dan masih minimnya penggunaan teknologi serta
memprioritaskan pemenuhan kebutuhan dasar bagi petani dan
masyarakat.

b. Definisi modern ekonomi pertanian tercipta seiring dengan
perkembangan teknologi, pasar global, serta peran kebijakan
pemerintah dan kelembagaan dalam sektor pertanian. Proses ini lebih
luas dan kompleks, mencakup berbagai aspek dalam sistem
agribisnis. Modern ekonomi pertanian mendefinisikan ekonomi
pertanian sebagai penerapan prinsip-prinsip ilmu ekonomi untuk
menganalisis dan memecahkan permasalahan dalam sektor pertanian,
termasuk dalam hal produksi, pengolahan, pemasaran, dan kebijakan
agribisnis dalam konteks pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Dalam modern ekonomi pertanian sudah memperhatikan segala
faktor yang dapat mempengaruhi sektor pertanian, dimana terdapat
faktor internal dan eksternal yang berpengaruh. Modern ekonomi
pertanian juga menganggap bahwa pertanian merupakan bagian dari
ekonomi global, melihat sektor pertanian dalam konteks
internasional. Penggunaan teknologi modern dalam proses produksi
maupun pemasaran komoditi pertanian juga sudah sangat
dimanfaatkan.
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BAB 2 PERAN PERTANIAN DALAM

PEREKONOMIAN INDONESIA

Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si
Universitas Tadulako

A. KONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PDB

NASIONAL
Kontribusi pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia, terbukti dengan kontribusinya yang signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional. Selama beberapa tahun
terakhir, kontribusi sektor pertanian terhadap PDB Indonesia menunjukkan
angka yang relatif stabil meskipun terjadi fluktuasi dalam beberapa tahun.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia,
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB Indonesia pada tahun 2015 dan 2016
masing-masing tercatat sebesar 13,49% dan 13,48%. Angka ini menunjukkan
stabilitas yang tinggi dalam peran sektor pertanian terhadap ekonomi
Indonesia pada periode tersebut. Dalam beberapa tahun berikutnya, kontribusi
sektor pertanian mengalami penurunan. Pada 2017, kontribusi sektor
pertanian turun menjadi 13,16%, dan kemudian menurun lebih lanjut pada
2018 menjadi 12,81%, serta pada 2019 tercatat 12,71%. Penurunan kontribusi
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk perubahan harga
komoditas pertanian, fluktuasi cuaca, serta tantangan internal seperti
penurunan produktivitas sektor pertanian atau transisi ke sektor-sektor
ekonomi lainnya. Selain itu, sektor pertanian menghadapi tantangan global,
seperti perang dagang atau krisis ekonomi dunia, yang dapat mempengaruhi
komoditas ekspor Indonesia.

Namun, pada tahun 2020, sektor pertanian mengalami lonjakan yang
signifikan dengan kontribusi mencapai 13,7%. Peningkatan ini didorong oleh
peran sektor pertanian yang vital dalam menjaga ketahanan pangan Indonesia
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di tengah pandemi COVID-19 yang melanda dunia. Meskipun sektor-sektor
ekonomi lainnya terdampak parah akibat pembatasan sosial dan gangguan
pada rantai pasok, sektor pertanian terbukti tetap dapat bertahan dan bahkan
meningkat kontribusinya terhadap PDB. Setelah 2020, meskipun terjadi
sedikit penurunan, kontribusi sektor pertanian tetap menunjukkan angka yang
signifikan. Pada 2021, kontribusinya tercatat sebesar 13,28%, diikuti dengan
12,4% pada 2022 dan 12,53% pada 2023. Proyeksi untuk tahun 2024
menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap PDB Indonesia
akan mencapai 12,61%.

Meskipun sektor ini tidak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat,
perannya tetap stabil dan penting dalam perekonomian Indonesia. Kontribusi
sektor pertanian yang tetap signifikan menunjukkan bahwa sektor ini masih
menjadi pilar penting dalam perekonomian, baik dari segi penciptaan
lapangan kerja, ketahanan pangan, maupun penyediaan bahan baku untuk
sektor industri lainnya. Secara keseluruhan, kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB Indonesia mencerminkan pentingnya sektor ini dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, sektor pertanian tetap menjadi
sektor yang mendominasi dalam perekonomian Indonesia.

13,7
13,49 13,48
13,28
13,16
12,81
12,71 61
12,53 ¢
. ll

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2. 1 Kontribusi Pertanian terhadap PDB Indonesia Tahun 2015-
2025 (%)
Sumber: BPS Indonesia, 2025
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BAB 3 KARAKTERISTIK USAHA DI
BIDANG PERTANIAN

Dr. Ir. Joice Noviana Pelima.,M.Si
Universitas Kristen Tentena

A. PENDAHULUAN

Usaha di bidang pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian,
terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia, di mana sebagian
besar penduduk menggantungkan hidupnya dari sektor ini. Pertanian tidak
hanya menyediakan bahan pangan dan bahan baku industri, tetapi juga
menjadi sumber utama lapangan kerja, khususnya di wilayah pedesaan (Benita
et al., 2023).

Namun demikian, usaha pertanian memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya seperti industri dan jasa.
Ketergantungan pada kondisi alam, siklus produksi yang panjang, skala usaha
yang kecil, serta tingginya risiko dan ketidakpastian menjadikan sektor ini
memiliki dinamika tersendiri. Karakteristik ini memengaruhi cara
pengelolaan, strategi pemasaran, hingga kebijakan yang perlu diambil untuk
mendukung keberlanjutan dan kesejahteraan pelaku wusaha pertanian
(Harahap, Surbakti, et al., 2024).

Pemahaman terhadap karakteristik usaha pertanian sangat penting,
khususnya bagi mahasiswa ekonomi pertanian, pengambil kebijakan, dan
pelaku usaha, karena akan menjadi dasar dalam merancang strategi yang tepat
dan kebijakan yang efektif. Bab ini akan membahas secara komprehensif
berbagai karakteristik utama usaha pertanian, sekaligus mengaitkannya
dengan konteks ekonomi makro dan mikro di sektor pertanian.
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Tabel 3.1. Klasifikasi Usaha Pertanian berdasarkan Skala dan Jenis Komoditas

No Skala Usaha Jenis Contoh Usaha Karakteristik
Komoditas Utama
Pertanian
1 Skala Tanaman Usaha tani padi Padat karya, modal
Kecil Pangan sawah di lahan < terbatas, risiko
2 ha tinggi
2 Skala Hortikultura ~ Usaha tani cabai Musiman,  harga
Kecil (sayur dan atau tomat di fluktuatif, rentan
buah) pekarangan cuaca
3 Skala Peternakan Ternak ayam Dikelola keluarga,
Kecil Rakyat kampung, berbasis tradisional
kambing
4 Skala Perkebunan  Usaha kelapa Perlu tenaga kerja
Menengah  Rakyat sawit rakyat (2— tambahan, mulai
10 ha) adopsi teknologi
5  Skala Hortikultura ~ Kebun semangka, Fokus pasar
Menengah  komersial melon, bawang lokal/regional,
merah mulai orientasi laba
6  Skala Perkebunan  Perkebunan teh, Modal besar,
Besar Besar kelapa sawit, atau mekanisasi tinggi,
karet perusahaan orientasi ekspor
(>100 ha)
7  Skala Peternakan Peternakan ayam Pengelolaan
Besar Intensif broiler skala profesional,
industri teknologi  tinggi,
efisiensi tinggi
8  Skala Pertanian Pertanian Investasi tinggi,
Besar Modern hidroponik skala efisiensi lahan dan
Berbasis industri air, output premium
Teknologi
9  Skala Tanaman Kelompok  tani Sinergi antar petani,
Komunal/  pangan dan atau koperasi  berbasis gotong
Kooperatif ~ hortikultura sayuran organik  royong, dukungan
pemerintah

Karakteristik Usaha Di Bidang Pertanian | 69



DAFTAR PUSTAKA

Abidin, J. Z. (2024). Penguatan Petani Kecil Dalam Mendukung Ketahanan
Pangan Nasional. Journal of Sustainability, Society, and Eco-Welfare,
1(2), 79-93. https://doi.org/10.61511/jssew.v1i2.2024.239

Benita, V., Anggilia, N., Safitri, M., Berliana, Q., & Renata, R. (2023). Strategi
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Melalui Penguatan Potensi
Sumberdaya. Manivest : Jurnal Manajemen, Ekonomi, Kewirausahaan,
Dan Investasi, 1(2), 32—43.

Caca Kurniasaril, Galih Rakasiwi2, Habibillah3, Ridho Arman Ramadhan
Siregar4 Indra Muchlis Adnan5, D. S. (2024). Program Landreform
Sebagai Upaya Perubahan Kepemilikan Lahan Secara Menyeluruh
Untuk Mencapai Kesejahteraan Yang Adil Dan Merata. Al-Dalil Jurnal
1lmu Sosial, Politik, Dan Hukum, 2(1), 62—69.

Faried, A. 1., Hasanah, U., Siregar, K. H., & Hutagalung, J. A. (2024).
Peningkatan Produktivitas Pertanian Melalui Adopsi Teknologi: Studi
Kasus Peran Petani Milenial Dalam Implementasi Inovasi Pertanian Di
Desa  Pamah  Simelir.  Senashtek 2024, 2(1), 81-88.
https://journals.stimsukmamedan.ac.id/index.php/senashtek2/article/vie
w/633

Fatchiya, A., Puspita, D. R., Firmansyah, A., Indriana, H., Aulia, T., Syamsiah,
S., & Arzhari, R. (2025). Membedah Ketimpangan Gender:
Responsivitas Kebijakan Penyuluhan Pertanian di Kabupaten Bogor.
Jurnal Penyuluhan Pertanian, 20(1), 29-41.
https://doi.org/10.51852/157rth57

Fharaz, V. H., Kusnadi, N., & Rachmina, D. (2022). Pengaruh Literasi Digital
Terhadap Literasi E-Marketing Pada Petani. Jurnal Agribisnis
Indonesia, 10(1), 169—179. https://doi.org/10.29244/jai.2022.10.1.169-
179

Fitriana, N. H. 1., & Setiawan, R. F. (2023). Peran Penyuluhan Pertanian
Dalam Proses Adopsi Inovasi di Desa Sadang, Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo. Jurnal llmiah Manajemen Agribisnis, 11(2), 81-91.
https://doi.org/10.33005/jimaemagri.v11i2.11

Harahap, L. M., Muda Harahap, L., Indriani Br Manurung, Y., Br Situngkir,
J., & Amalyiah Simanungkalit, N. (2024). Pengelolaan Risiko Iklim
dalam Sektor Pertanian :Strategi dan Implementasi. Jimbe, 1(5), 117—

88 | Dr. Ir. Joice Noviana Pelima.,M.Si



125. https://malagbipublisher.com/index.php/JIMBE

Harahap, L. M., Surbakti, O. M. B., Gerald, J., & Ramadhan, R. (2024).
Strategi Pemgembangan Agribisnis Berkelanjutan di Era Digital:
Tantangan dan Peluang. Jurnal llmu Manajemen, Bisnis Dan Ekonomi |
JIMBE, 1(5), 126-132.
https://malagbipublisher.com/index.php/JIMBE/article/view/218/231

Hernawati, R., Harto, A. B., & Sari, D. K. (2018). Pemetaan Pola Tanam dan
Kalender Tanam Padi Sawah menggunakan Teknik Penginderaan Jauh.
Reka Geomatika, 2017(2), 91-101.
https://doi.org/10.26760/rg.v2017i2.1768

Hidayat, A. (2023). Dampak Perubahan Iklim Terhadap Pertanian Dan
Strategi Adaptasi Yang Diterapkan Oleh Petani. Universitas Medan
Area, 1-11.

Ilhamiyah, 1., Gunawan, A., Ash’ari, F. M., & Gazali, A. (2023). Penyusunan
Kalender Tanam Dan Pengendalian Hama Terpadu Pada Budidaya
Tanaman Pakcoy. Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas, 8(3), 378-385.
https://doi.org/10.31602/jpaiuniska.v8i3.10391

Karlina Sari, L., Widi Palupiningrum, A., & Nuraisyah, A. (2024). Dampak
Spillover Antara Harga Komoditas Dan Dinamika Pasar Keuangan
Spillover Effect Between Food Commodity Prices and Financial Market
Dynamics. Jurnal Aplikasi Manajemen Dan Bisnis, 10(2), 585-601.
http://journal.ipb.ac.id/index.php/jabm

Mandang, M., Sondakh, M. F. L., & Laoh, O. E. H. (2020). Karakteristik
Petani Berlahan Sempit Di Desa Tolok Kecamatan Tompaso. Agri-
Sosioekonomi, 16(1), 105.
https://doi.org/10.35791/agrsosek.16.1.2020.27131

Marina, 1., Sukmawati, D., Juliana, E., & Safa, Z. N. (2024). Dinamika Pasar
Komoditas Pangan Strategis: Analisis Fluktuasi Harga Dan Produksi.
Paspalum: Jurnal Ilmiah Pertanian, 12(1), 160.
https://doi.org/10.35138/paspalum.v12i1.700

Merung, A. Y., Tangkesalu, D., Makassar, U. M., Asahan, U., Katolik, U.,
Salle, D. La, Tadulako, U., & Sulawesi, P. (1871). 2410-Article Text-
11531-1-10-20240603. Dinamika Pasar, 1871-1877.

Mnou, M. C., Wulakada, H. H., & Sukmawati, S. (2023). Pengaruh Faktor
Geografis Terhadap Potensi Gagal Panen Jagung Di Kecamatan Insana

Karakteristik Usaha Di Bidang Pertanian | 89



Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara Tahun 2020. Jurnal Geografi,
19(2), 87-99. https://doi.org/10.35508/jgeo.v19i2.14054

Murni, W. S., & Purnama, H. (2020). Pengembangan Pola Tanam Tanaman
Pangan dengan Introduksi Teknologi Kalender Tanam (KATAM)
Terpadu. Lahan Suboptimal, 8(1), 1057-1064.

Nggego DA, M. M. dan L. D. (2025). Pelatihan dan Pendampingan
Penggunaan Teknologi Tepat Guna Untuk Meningkatkan Produksi
Minyak Kemiri. 4(3), 137-148.
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jpam/article/view/30160

Putri, A. M. H. (2020). Dampak Perubahan Struktur Penguasaan Lahan dan
Struktur Nafkah Pasca Ekspansi Perkebunan Kelapa Sawit. Jurnal Sains
Komunikasi Dan Pengembangan Masyarakat [JSKPM], 4(6), 781-795.
https://doi.org/10.29244/jskpm.v4i6.738

Putri, F. E., Setia, B., & Yusuf, M. N. (2021). Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Tingkat Adopsi Teknologi Jajar Legowo. Jurnal
1lmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh, 8(1), 95.
https://doi.org/10.25157/jimag.v8i1.4615

Rozci, F. (2024). Dampak Perubahan Iklim Terhadap Sektor Pertanian Padi.
Jurnal Ilmiah Sosio Agribis, 23(2), 108-116.
https://doi.org/10.30742/jisa23220233476

Safitri, W., Rostyana, E., Klodia, A., & ... (2024). Efek Elastisitas Permintaan
dan Penawaran Pada Beberapa Komoditas Hasil Pertanian Terhadap
Pasar. Jurnal ~ Manajemen  Dan s 1(4), 183-192.
http://abadiinstitute.org/index.php/JUMAWA /article/view/60%0Ahttp:/
/abadiinstitute.org/index.php/JUMAWA/article/download/60/51

Setiawan, H. A. (2024). Pengaruh Literasi Digital terhadap Pemanfaatan E-
Commerce pada Hasil Pertanian Influence of Digital Literacy on the
Utilization of E-Commerce in Agricultural Products. Jurnal Kolaboratif
Sains, 7(5), 1598-1607.

Sofia, S., Suryaningrum, F. L., & Subekti, S. (2022). Peran Penyuluh Pada
Proses Adopsi Inovasi Petani Dalam Menunjang Pembangunan
Pertanian. Agribios, 20(1), 151.
https://doi.org/10.36841/agribios.v20il.1865

Umi Zuhriyah. (2022). Dampak Perubahan Iklim Terhadap Sektor Pertanian
di Indonesia. Tirto.ld, 1-8. https://tirto.id/dampak-perubahan-iklim-

90 | Dr. Ir. Joice Noviana Pelima.,M.Si



terhadap-sektor-pertanian-di-indonesia-gyHf

Yolanda Holle. (2022). Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Untuk
Meningkatkan Posisi Tawar Petani. Sosio Agri Papua, 11(01), 35-40.
https://doi.org/10.30862/sap.v11i01.253

Karakteristik Usaha Di Bidang Pertanian | 91



PROFIL PENULIS

Penulis lahir di Kota sejuk Tentena pada tanggal 29
November 1968. Penulis meraih gelar sarjana di bidang
| Budidaya Pertanian dari Universitas Kristen Satya
Wacana Salatiga lulus pada tahun 1993, kemudian
| melanjutkan pendidikan magisternya di bidang Ilmu —
i/ Ilmu Pertanian konsentrasi Ilmu Tanaman di
Un1vers1tas Tadulako Palu lulus pada tahun 2012 dan pendidikan doctoral di
bidang Ilmu Pertanian dengan konsentrasi Ilmu Tanaman di Universitas
Tadulako Palu lulus pada tahun 2021. Selama lebih dari 10 tahun, penulis aktif
dalam penelitian dan pengembangan di bidang ilmu tanaman, dengan fokus
utama pada tanaman pangan. Selain berkarir sebagai peneliti, penulis juga
bekerja sebagai dosen di Fakultas Pertanian, Universitas Kristen Tentena, dan
telah mengajar berbagai mata kuliah yang berkaitan dengan topik buku ini.
Penulis memiliki sejumlah publikasi ilmiah yang diterbitkan di jurnal

internasional dan jurnal nasional dan telah menjadi pembicara pada konferensi
internasional di bidang peran petani perempuan dengan artikel berjudul The
Role of Women Farmers in Family Food Security. Karya-karya sebelumnya
mencakup buku monograf berjudul Bubur Fungsional Berbasis Ubi Banggai.
dan publikasi ilmiah membahas tentang kajian pengembangan tanaman,
implementasi pertanian organik dan GAP dalam pengelolaan usahatani.
Dengan pengalaman dan keahlian yang dimilikinya, penulis berharap dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembaca buku ini. Penulis dapat
dihubungi melalui email : joice3noviana@gmail.com

92 | Dr. Ir. Joice Noviana Pelima.,M.Si


mailto:joice3noviana@gmail.com

BAB 4 PRINSIP - PRINSIP

EKONOMI DALAM PERTANIAN
Prof.Dr.Ir. Saidin Nainggolan, M.Si.

Universitas Jambi

A. DEFINISI EKONOMI DAN PERTANIAN

Dengan memahami definisi ekonomi dan pertanian, kita dapat memahami

bagaimana prinsip-prinsip ekonomi dapat diterapkan dalam pertanian untuk

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.

Definisi Ekonomi:

L.

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang produksi, distribusi, dan
konsumsi barang dan jasa.

Ekonomi juga dapat didefinisikan sebagai studi tentang bagaimana
masyarakat menggunakan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka.

Definisi Pertanian:

1.

Pertanian adalah kegiatan yang berkaitan dengan produksi tanaman dan
hewan untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan.
Pertanian juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan sumber daya alam untuk menghasilkan produk
pertanian.

Hubungan antara Ekonomi dan Pertanian:

1.

Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi yang penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan dan sandang masyarakat.

Ekonomi pertanian mempelajari tentang bagaimana petani dan
masyarakat pertanian lainnya membuat keputusan tentang produksi,
distribusi, dan konsumsi produk pertanian.

Prinsip-prinsip ekonomi seperti permintaan dan penawaran, biaya
kesempatan, dan efisiensi dapat diterapkan dalam pertanian untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.
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B. PENTINGNYA PRINSIP - PRINSIP EKONOMI DALAM

PERTANIAN
Dengan memahami pentingnya prinsip-prinsip ekonomi dalam pertanian,

petani dan pengambil kebijakan dapat membuat keputusan yang lebih tepat

dan efektif dalam meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan sumber daya,
mencegah terjadinya risiko produksi, pendapatan, dan kesejahteraan petani.
Peranan Prinsip-Prinsip Ekonomi dalam Pertanian secara ringkas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1.

Meningkatkan produktivitas: prinsip-prinsip ekonomi seperti efisiensi dan
spesialisasi dapat membantu petani meningkatkan produktivitas dan
mengurangi biaya produksi.

Meningkatkan pendapatan: prinsip-prinsip ekonomi seperti permintaan
dan penawaran dapat membantu petani menentukan harga yang tepat
untuk produk yang dihasilkan dan meningkatkan pendapatan.
Mengoptimalkan sumber daya: prinsip-prinsip ekonomi seperti biaya
kesempatan dapat membantu petani mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang terbatas dan membuat keputusan yang ekonomis tentang
investasi dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien.

Mengurangi risiko: prinsip-prinsip ekonomi seperti analisis risiko dapat
membantu petani mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin
terjadi dengan produksi dan pemasaran produk pertanian.

Meningkatkan kesejahteraan petani: prinsip-prinsip ekonomi dapat
membantu petani meningkatkan kesejahteraan dengan meningkatkan
efisinsi produksi dan pendapatan petani

Sedangkan penerapan Manfaat Prinsip-Prinsip Ekonomi dalam Pertanian

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Meningkatkan efisiensi: prinsip-prinsip ekonomi dapat membantu petani
meningkatkan efisiensi produksi (efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi)
dan pemasaran produk pertanian.yang efisien.

Meningkatkan kompetitivitas: prinsip-prinsip ekonomi dapat membantu
petani meningkatkan kompetitivitas usahatani dan komoditas dalam pasar
pertanian.

Meningkatkan kualitas produk: prinsip-prinsip ekonomi dapat membantu
petani meningkatkan kualitas produk pertanian yang dihasilkan dengan
menggunakan teknologi dan metode produksi yang lebih baik.
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BAB 5 BIAYA PRODUKSI DAN

KEUNTUNGAN

Haryati M. Sengadji, SP., M.Sc
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Produksi
berlangsung dengan jalan mengolah masukan (input) menjadi keluaran
(output). Masukan merupakan pengorbanan biaya yang tidak dapat
dihindarkan untuk melakukan kegiatan produksi. Setiap petani/pengusaha
harus dapat menghitung biaya produksi agar dapat menetapkan harga pokok
komoditas dan atau barang yang dihasilkan. Untuk menghitung biaya
produksi terlebih dahulu harus dipahami pengertiannya (Soekartawi, 2016).

Dalam setiap usahatani, petani tidak hanya berhadapan dengan tantangan
alam, tetapi juga dengan tantangan ekonomi. Memahami struktur biaya dan
cara meningkatkan pendapatan adalah kunci untuk mencapai keberhasilan.
Biaya produksi dalam usahatani meliputi berbagai komponen, mulai dari
biaya benih hingga biaya pemasaran. Sementara itu, pendapatan diperoleh dari
penjualan hasil panen. Pengetahuan tentang biaya dan pendapatan adalah
investasi yang sangat penting bagi petani. Dengan memahami kedua
komponen ini, petani dapat merencanakan usahataninya dengan lebih baik dan
meningkatkan keuntungan. Pengelolaan biaya dan pendapatan yang efektif
adalah kunci untuk mencapai keberlanjutan usaha tani (Suratiyah, 2015)
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B. BIAYA PRODUKSI

Produsen yang rasional akan selalu berusaha melakukan kegiatan
produksi secara efisien. Efisien diartikan sebagai usaha menghasilkan suatu
nilai output yang maksimum dengan sejumlah input tertentu, atau dengan
biaya minimum dapat menghasilkan output tertentu sehingga pengertian
efisien sangat berkaitan dengan masalah biaya produksi. Biaya dalam
pengertian ekonomi adalah seluruh beban yang harus ditanggung produsen
untuk menyediakan produk baik barang maupun jasa agar siap dikonsumsi
oleh konsumen (Arwati, 2018).

Biaya secara umum merupakan nominal uang yang dikeluarkan oleh
pelaku ekonomi untuk mendapatkan barang atau jasa yang diperlukan. Bagi
produsen, biaya diartikan sebagai nominal uang yang dikeluarkan untuk
membeli barang dan atau jasa yang digunakan sebagai input dalam proses
produksinya, selanjutnya input tersebut digunakan untuk memproduksi output
atau komoditas. Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan
oleh seorang petani dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu
komoditas, atau dengan kata lain biaya produksi adalah sejumlah
pengorbanan ekonomis yang harus dikorbankan untuk memproduksi suatu
barang. Termasuk didalamnya barang yang dibeli dan atau jasa yang dibayar
di dalam maupun di luar usaha.

Biaya usahatani adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan dalam
usaha untuk mengorganisasi dan menyelesaikan proses produksi pertanian.
Biaya produksi pertanian adalah sejumlah pengorbanan ekonomis yang harus
dikorbankan untuk memproduksi suatu komoditas pertanian. Biaya produksi
adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan penunjang lainnya yang
akan didayagunakan agar produk-produk tertentu yang telah direncanakan
dapat terwujud dengan baik.

Menetapkan biaya produksi berdasarkan pengertian tersebut memerlukan
kecermatan karena ada yang mudah diidentifikasikan, tetapi ada juga yang
sulit diidentifikasikan dan dihitung. Biaya produksi biaya bagi produsen
berdasarkan realitas dibagi menjadi dua jenis, yaitu: (Indriana dalam Asir,
2022)

1. Biaya eksplisit, adalah biaya yang benar-benar nyata dikeluarkan oleh
produsen untuk membeli atau menyewa input yang dipergunakan dalam
proses produksi, diantaranya adalah gaji, upah pegawai, sewa tanah dan
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BAB 6 PEMASARAN HASIL

PERTANIAN

Marsema M. Kaka Mone, SP., M.Sc
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. KONSEP DASAR PEMASARAN HASIL PERTANIAN

1.

Pengertian dan ruang lingkup pemasaran pertanian
Pemasaran produk pertanian memiliki nilai yang signifikan dan
merupakan bagian integral dari kerangka kerja agribisnis keseluruhan.
Pemasaran produk pertanian bersifat sosial dan ekonomi, karena
melibatkan semua tindakan yang diperlukan untuk mengubah produk
pertanian dari perspektif produsen ke konsumen akhir. Proses ini tidak
hanya melibatkan aktivitas jual beli, tetapi juga meliputi pengumpulan,
transportasi, penyimpanan, pengolahan, pengemasan, pembiayaan, dan
penyediaan informasi pasar. Oleh karena itu, pemasaran pertanian adalah
sistem yang kompleks dan luas yang menghubungkan proses produksi
dengan proses konsumsi dalam konteks ekonomi pertanian. Berbagai
pakar memberikan penjelasan yang memperdalam pemahaman mengenai
konsep ini, diantaranya:

a. Tomek dan Kaiser (2014) menyatakan bahwa pemasaran pertanian
adalah “a sequence of economic activities necessary to bring a farm
product to its final use, accompanied by changes in form, place, time,
and ownership”. Hal ini menekankan betapa pentingnya aspek
perubahan bentuk (seperti pengolahan produk pertanian), waktu
(melalui penyimpanan), dan lokasi (melalui transportasi) dalam
kegiatan pemasaran.

b. Kohls dan Uhl (2015) mengungkapkan bahwa “agricultural
marketing includes all the activities that add value to agricultural
products as they move from producers to consumers”. Artinya,
pemasaran pertanian tidak hanya menekankan pada aspek pertukaran
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ekonomi, tetapi juga menghasilkan nilai tambah di seluruh jalur distribusi.
Chand et al (2018) dari NITI Aayog India memperluas jangkauan
pemasaran pertanian ke dalam aktivitas yang mencakup pengolahan
pascapanen, distribusi antar wilayah, serta integrasi digital. Selanjutnya,
perlu ditekankan bahwa dalam konteks pertanian modern, pemasaran juga
mencakup logistik rantai dingin, perdagangan elektronik di bidang
pertanian, dan sistem informasi harga secara digital.

Shepherd (2020) dari FAO menegaskan bahwa pemasaran hasil pertanian
yang modern tidak hanya berkaitan dengan produk saja, tetapi juga
mencakup layanan, informasi, dan interaksi antara para pelaku pasar.
Selain itu, Shepherd (2020) juga menyatakan bahwa "modern
agricultural marketing involves matching demand with supply through
the right channels, at the right time, in the right form, and at the right
price".

Acharya dan Agarwal (2021) menjelaskan bahwa pemasaran pertanian
adalah suatu proses yang terintegrasi, mencakup berbagai fungsi, mulai
dari pengumpulan hasil pertanian di tingkat petani, pengangkutan ke
pasar, penyimpanan, hingga penetapan harga. Fungsi-fungsi ini perlu
dilakukan dengan efisien dan harus peka terhadap kebutuhan pasar agar
dapat memastikan kesejahteraan para petani serta kestabilan harga bagi
konsumen.

Berdasarkan Kohls dan Uhl (2015), pemasaran produk pertanian meliputi

semua aktivitas yang terkait dengan pergerakan barang dan jasa dari lokasi
produksi (on-farm) menuju lokasi konsumsi (off-farm). Aktivitas tersebut

mencakup pengumpulan, penyimpanan, pengelompokan, pengemasan,

pengangkutan, serta penetapan harga. Dalam konteks negara berkembang

seperti Indonesia, pemasaran pertanian sering kali merupakan salah satu

kelemahan dalam sistem pertanian nasional disebabkan oleh kurangnya

infrastruktur, informasi pasar, dan lembaga yang kokoh. Ruang lingkup
pemasaran di bidang pertanian terdiri dari tiga kelompok fungsi utama:

a.

Fungsi pertukaran merujuk pada proses jual beli barang yang melibatkan
petani, pedagang perantara, dan konsumen.

Fungsi fisik mencakup kegiatan angkutan, penyimpanan, dan
pengemasan.
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BAB 7 KELEMBAGAAN DALAM

EKONOMI PERTANIAN

Melgiana S. Medah, SP.,M.EP
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN

Kelembagaan memainkan peran sentral dalam ekonomi pertanian. la
bukan hanya struktur administratif, melainkan sistem aturan—baik formal
maupun informal-—yang membentuk interaksi antara pelaku ekonomi seperti
petani, pemerintah, pasar, dan masyarakat. Dalam konteks ini, kelembagaan
menentukan bagaimana sumber daya dialokasikan, bagaimana risiko dikelola,
dan bagaimana insentif ekonomi dibentuk (North, 2019).

Kelembagaan merupakan aturan main dalam masyarakat yang
membentuk perilaku dan interaksi manusia. Dalam sektor pertanian, aturan ini
mencakup kebijakan agraria, sistem distribusi hasil pertanian, akses terhadap
pembiayaan, serta norma sosial yang mengatur kerja sama antar petani.
Kelembagaan yang efektif menciptakan kepastian hukum, mengurangi biaya
transaksi, dan memperkuat daya saing petani kecil.

Peran kelembagaan menjadi semakin penting dalam menghadapi
tantangan struktural seperti ketimpangan akses terhadap pasar dan modal,
serta tantangan global seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga komoditas.
Koperasi, kelompok tani, organisasi produsen, dan kelompok swadaya
masyarakat (KSM) merupakan contoh kelembagaan kolektif yang telah
menjadi alat utama untuk mendorong pembangunan pertanian berkelanjutan.
Kelompok-kelompok ini penting untuk membuat petani kecil lebih kuat dalam
rantai nilai, membuat pertanian lebih kompetitif, dan mendukung perubahan
sosial-ekonomi pedesaan yang melibatkan semua orang (Ma et al., 2023)

Kelembagaan sangat penting dalam ekonomi pertanian modern karena
mereka adalah blok bangunan dari sistem pertanian yang terbuka untuk semua
orang, bertahan lama, dan dapat berubah seiring berjalannya waktu. Kerangka
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kerja kelembagaan lebih dari sekadar badan administratif; mereka juga
memengaruhi perilaku, pilihan, dan akses petani terhadap sumber daya
produktif sebagai pelaku sosial ekonomi. Struktur kelembagaan memainkan
peran mendasar dalam memperkuat sektor pertanian dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan, terutama di negara berkembang."
Kelembagaan yang kuat dapat membantu masyarakat untuk berbagi
pengetahuan, merangkul ide-ide baru, dan mengakses pasar dan layanan
keuangan. Pada akhirnya, hal ini akan mengubah pertanian konvensional
menjadi sistem yang lebih kompetitif dan berkelanjutan (Rostami & Salehi,
2024). Dengan demikian, memahami peran dan dinamika kelembagaan dalam
ekonomi pertanian menjadi kunci untuk merancang kebijakan yang lebih adil,
efisien, dan berkelanjutan.

B. TEORI DAN KONSEP KELEMBAGAAN DALAM EKONOMI
PERTANIAN
1. Definisi Kelembagaan

Kelembagaan adalah “aturan main dalam masyarakat,” atau, lebih
spesifik lagi, “batasan yang dibuat manusia untuk membentuk interaksi
antarmanusia. Hukum, kebijakan, dan kontrak adalah contoh perangkat
aturan formal sedangkan standar sosial, nilai-nilai budaya, dan praktik-
praktik masyarakat adalah contoh dari perangkat aturan informal.
Struktur-struktur dalam kelembagaan ini menghasilkan insentif dan
batasan yang mempengaruhi bagaimana orang dan bisnis bertindak dalam
perekonomian secara keseluruhan.

Tugas utama kelembagaan adalah membuat interaksi sosial dan
ekonomi tidak terlalu sulit diprediksi dan keputusan-keputusan menjadi
blok bangunan yang menentukan apakah ekonomi akan tumbuh, tetap
sama, atau menyusut serta menekankan bahwa perubahan dalam institusi
biasanya kecil, rumit, dan dibentuk oleh sejarah dan cara kekuasaan saat
ini terstruktur (North, 2019).

Teori ini sangat berguna untuk menjelaskan mengapa koperasi petani,
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), dan organisasi petani bekerja
dengan baik di beberapa daerah tetapi tidak di daerah lain di sektor
pertanian Indonesia. Aturan dan prosedur formal, seperti peraturan
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BAB 8 KEBIJAKAN PERTANIAN

Micha Ratu Rihi, S.P., M.Si
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN

Kebijakan pertanian merupakan seperangkat keputusan dan tindakan
pemerintah yang dirancang untuk memengaruhi kegiatan di sektor pertanian,
baik dari sisi produksi, distribusi, konsumsi, maupun kesejahteraan petani.
Kebijakan pertanian mencakup seluruh instrumen, program, dan tindakan
yang diambil oleh pemerintah dalam mengatur kegiatan produksi, distribusi,
dan konsumsi hasil pertanian. Kebijakan ini dapat berbentuk kebijakan harga,
subsidi, perlindungan pasar domestik, dukungan teknis, maupun regulasi
ekspor-impor. Dalam konteks pembangunan ekonomi Indonesia yang berbasis
agraris, kebijakan pertanian memiliki posisi strategis. Bab ini akan membahas
secara komprehensif pengertian, tujuan, instrumen, jenis, serta tantangan dan
implikasi dari kebijakan pertanian di Indonesia.

B. PENGERTIAN KEBIJAKAN PERTANIAN

Kebijakan pertanian adalah kebijakan publik yang diterapkan oleh
pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu dalam sektor pertanian, seperti
stabilisasi harga, ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani, dan
peningkatan produktivitas Pertanian. Kebijakan ini mencakup berbagai
instrumen yang berkaitan dengan input, output, pasar, dan sumber daya
pertanian.

C. TUJUAN KEBIJAKAN PERTANIAN
Tujuan kebijakan pertanian adalah arah atau hasil yang ingin dicapai
pemerintah melalui berbagai tindakan di sektor pertanian. Tujuan ini bisa
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bersifat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tujuan utama dari kebijakan
pertanian antara lain:

1.

AN I

Meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani;

Mewujudkan ketahanan dan kedaulatan pangan nasional;

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani;
Melindungi pasar domestik dari fluktuasi harga global;

Menyediakan akses terhadap input dan teknologi pertanian;
Menjamin keberlanjutan sumber daya alam pertanian.

D. UNSUR-UNSUR DALAM SUATU KEBIJAKAN

Unsur-unsur dalam suatu kebijakan pertanian merupakan komponen
penting yang membentuk struktur dan arah dari kebijakan itu sendiri. Dengan
memahami unsur-unsur ini, perancang dan pelaksana kebijakan dapat
membuat kebijakan yang lebih tepat sasaran, efisien, dan berdampak luas.
Berikut adalah unsur-unsur pokok dalam suatu kebijakan pertanian:

1.

Masalah/substansi kebijakan (policy issue)

a.

b.
C.
d
e

Ini adalah pokok persoalan atau tantangan dalam sektor pertanian
yang hendak diselesaikan melalui kebijakan. Misalnya:
Ketimpangan akses pasar

Ketergantungan impor pangan

Harga komoditas pertanian yang tidak stabil

Produktivitas pertanian yang rendah

Tujuan atau sasaran kebijakan

a.
b.
C.
d
e

Ins
a.

e

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai dari kebijakan tersebut.
Dalam kebijakan pertanian, tujuan bisa berupa:

Meningkatkan ketahanan pangan

Meningkatkan pendapatan petani

Menstabilkan harga

Melindungi lahan pertanian dari alih fungsi

trumen kebijakan

Instrumen adalah alat atau cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan kebijakan. Dalam pertanian, bisa berupa:

Subsidi (input, harga, kredit)

Penetapan harga dasar

Kuota impor-ekspor
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BAB 9 KETAHANAN PANGAN

Dr. Marten Luter Lano, STP., MP
Universitas Kristen Artha Wacana

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Ketahanan pangan telah menjadi isu sentral dan kritis dalam agenda
pembangunan internasional dan berkelanjutan, karena berkaitan langsung
dengan hak asasi manusia, stabilitas sosial, dan pertumbuhan ekonomi.
Peningkatan jumlah penduduk dunia, perubahan iklim, konflik geopolitik,
serta pandemi global telah memperburuk tantangan dalam pemenuhan
kebutuhan pangan secara berkelanjutan. Menurut Food and Agriculture
Organization (FAO), pada tahun 2021, sekitar 828 juta orang di dunia
menderita kelaparan, meningkat sekitar 150 juta sejak pandemi COVID-
19 dimulai pada 2019 (FAO, 2022). Pandemi global telah mengganggu
rantai pasok pangan, menurunkan pendapatan rumah tangga, serta
membatasi akses masyarakat terhadap pangan yang bergizi. Di Indonesia,
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024a) mencatat bahwa 19,1 juta penduduk
masih hidup di bawah garis kemiskinan, dengan kerawanan pangan
sebagai salah satu penyebab utamanya. Selain itu, konflik bersenjata di
berbagai kawasan, seperti perang di Ukraina, telah menyebabkan
gangguan besar pada produksi dan distribusi pangan dunia, terutama
gandum dan pupuk, yang berimbas pada kenaikan harga pangan global
(World Bank, 2023).

Perubahan iklim dan fenomena cuaca ekstrem seperti kekeringan,
banjir, dan badai tropis menyebabkan penurunan produktivitas pertanian
dan mengancam keberlanjutan sistem pangan global (IPCC, 2022). FAO
menegaskan bahwa perubahan iklim dapat menurunkan hasil panen
hingga 30% (FAO, 2016). Pertumbuhan penduduk dunia yang
diproyeksikan mencapai 9,7 miliar jiwa pada tahun 2050 (UN-DESA,
2022) akan meningkatkan permintaan pangan secara drastis. Untuk
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memenuhi kebutuhan tersebut, produksi pangan global harus meningkat
sekitar 70% dibandingkan dengan tahun 2009 (FAO. 2009)

Ketahanan pangan juga sangat terkait dengan isu kemiskinan dan
ketimpangan. Bank Dunia (2022) melaporkan bahwa sekitar 9,2%
populasi dunia hidup dalam kemiskinan ekstrem, di mana kerawanan
pangan menjadi masalah utama yang menghambat pembangunan
manusia. Kondisi tersebut menegaskan bahwa ketahanan pangan bukan
hanya persoalan produksi pangan nasional, tetapi juga merupakan
persoalan global yang membutuhkan kerja sama internasional, inovasi
teknologi, dan kebijakan lintas sektor.

2. Definisi dan Konsep Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan (food security) menyangkut dimensi ketersediaan,
akses, pemanfaatan, serta stabilitas pangan. Dalam sejarahnya, ketahanan
pangan mengalami perubahan konsep, program, serta ukuran-ukuran yang
mengikutinya. Isu ketahanan pangan sudah ada sejak Tahun 1935, pasca
perang dunia 1 (PD I), dimana terdapat kekurangan pangan di negara-
negara miskin. Sejak saat itu isu ketahanan berupa pertanyaan,
“mampukah dunia memproduksi pangan yang cukup?”. Dalam
perkembangannya isu ketahanan pangan berkembang menjadi “dapatkah
dunia memproduksi pangan yang cukup pada tingkat harga yang pantas
dan terjangkau bagi kelompok miskin? Kini masuk juga isu lingkungan,
sehingga pertanyaan menjadi “bisakah dunia memproduksi pangan yang
cukup pada tingkat harga yang pantas dan terjangkau oleh kelompok
miskin serta tidak merusak lingkungan?”’ (Kulsum, 2020).

Pengertian ketahanan pangan sangat beragam sesuai dengan latar
belakang konsepnya, oleh karena itu di sajikan beberapa pengertian
ketahanan pangan menurut beberapa ahli dan sumbernya sebagai berikut:
a. Menurut FAO (2006), ketahanan pangan adalah kondisi di mana

semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi

terhadap pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi
kebutuhan gizi dan preferensi makanan demi hidup yang aktif dan
sehat. Definisi ini menekankan pada empat pilar utama, yaitu:
ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan.

b. Pada World Food Summit (1996), ketahanan pangan didefinisikan
sebagai suatu kondisi ketika seluruh manusia, setiap saat, memiliki
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BAB 10 INTENSIFIKASI DAN

EKSTENSIFIKASI PERTANIAN

Nurfhin [lma Bunga, S.Hut.,M.Hut
Universitas Kristen Tentena

A. PENDAHULUAN

Pertanian memegang peran yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan manusia, seperti kebutuhan pangan manusia serta kebutuhan
industri. Di negara-negara berkembang seperti Indonesia pertanian justru
menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar penduduknya. Seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk yang semakin pesat dari waktu ke
waktu, kebutuhan akan pangan dan produk pertanian lainnya semakin
meningkat. Masalah ini menjadi semakin kompleks ketika ketersediaan lahan
pertanian justru menjadi semakin berkurang karena adanya alih fungsi lahan
ke sektor non pertanian seperti perumahan, industri dan infrastruktur lainnya.
Situasi ini menuntut adanya pendekatan yang lebih efisien dan berkelanjutan
dalam pengelolaan lahan pertanian yang tersedia. Oleh sebab itu, strategi
peningkatan produksi seperti intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian
menjadi salah satu upaya yang relevan dalam kebijakan pembangunan
pertanian. Perubahan pola konsumsi yang dipengaruhi oleh adanya
peningkatan pendapatan, urbanisasi, serta globalisasi juga memberikan andil
terhadap meningkatnya permintaan pangan. Masyarakat yang tingkat
ekonominya sudah lebih mapan cenderung mengkonsumsi pangan yang
berasal dari produk hewani, olahan dan hortikultura, yang pada akhirnya
berdampak terhadap meningkatnya tekanan terhadap sistem produksi
pertanian. Peningkatan produksi ini tidak beriringan dengan tingkat
permintaan. Dan juga ketersediaan sumber daya utama seperti lahan subur, air,
dan tenaga kerja pertanian cenderung stagnan bahkan menurun karena alih
fungsi lahan dan degradasi lingkungan. Kondisi ini menjadi salah satu
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tantangan dalam hal efisiensi sumber daya alokasi sumber daya dan
keberlanjutan sistem pertanian.

Dalam strategi produksi pertanian tidak hanya dilihat dari sisi teknis saja,
namun perlu memperhatikan sisi lain seperti efisiensi, produktivitas dan
keberlanjutan. Pada hakekatnya intesifikasi pertanian menitikberatkan pada
peningkatan hasil per satuan luas lahan melalui penggunaan beberapa input
secara optimal antara lain seperti penggunaan benih unggul, penggunaan
pupuk, irigasi dan teknologi budidaya. Sedangkan ekstensifikasi pertanian
lebih menitikberatkan pada tujuan memperluas areal tanam yang belum
digarap secara intensif . Strategi intesifikasi dan ekstensifikasi memiliki
implikasi ekonomi yang berbeda dalam hal biaya, resiko, maupun hasil yang
diperoleh dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap kedua
strategi tersebut sangat dibutuhkan dalam penentuan kebijakan pembangunan
pertanian yang efektif dan berkelanjutan.

B. PENGERTIAN INTENSIFIKASI DAN KAITANNYA DENGAN

PRODUKTIVITAS

Intensifikasi pertanian merupakan strategi yang digunakan untuk
memaksimalkan faktor-faktor produksi pertanian yang tersedia dalam satuan
luas lahan yang sama dengan tujuan untuk meningkatkan produksi. Dalam
ekonomi pertanian, intesifikasi dapat dipahami sebagai upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan total factor productivity (TFP) melalui perbaikan
efisiensi teknis dan alokatif. Artinya , produktivitas dan tenaga kerja tidak
hanya sekedar ditambahkan sebagai input namun dapat ditingkatkan secara
optimal secara ekonomi melalui peningkatan efektivitas penggunaannya.
Pada umumnya produktivitas dalam pertanian, diukur dalam bentuk output
produktivitas lahan per hektar, output tenaga kerja, dan produktivitas modal.
Intesifikasi pertanian, mendorong petani untuk meningkatkan produksi atau
hasil melalui adopsi teknologi modern seperti penggunaan benih unggul,
pupuk kimia, pestisida, dan sistem irigasi yang efisien. Intesifikasi dan
produktivitas memiliki hubungan yang erat. Semakin intensif budidaya
pertanian, maka peluang ataupun potensi meningkatnya produktivitas
semakin besar.

Keputusan produksi yang diambil oleh petani dalam kegiatan pertanian
harus mempertimbangkan biaya manfaat (cost benefit analysis). Dalam hal
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BAB 11 PEMBANGUNAN EKONOMI
PEDESAAN BERLANDASKAN

AGRIBISNIS

Dina V. Sinlae, SP., M.Agribus
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN
Realitas dan Paradigma Baru Pembangunan Pedesaan

Pembangunan nasional Indonesia menyimpan potensi besar untuk
mendorong transformasi sosial-ekonomi yang inklusif. Namun, potensi
tersebut masih terhambat oleh sejumlah persoalan struktural yang telah
berlangsung lama. Data Badan Pusat Statistik (BPS) per September 2024
mencatat bahwa sekitar 24,07 juta penduduk Indonesia hidup dalam
kemiskinan, dengan proporsi 11,34% berasal dari wilayah pedesaan dan
6,66% dari perkotaan (BPS, 2025). Ketimpangan dalam porsi kemiskinan
antara desa dan kota tersebut erat kaitannya dengan keterbatasan akses
terhadap infrastruktur dasar, pendidikan dan pelatihan petani, layanan
keuangan, serta pasar yang adil untuk hasil pertanian (Nuraisyah et al., 2024).

Tingginya tingkat kemiskinan di desa merupakan refleksi dari masalah
sistemik yang disebabkan oleh urbanisasi dan fenomena migrasi massal dari
daerah pedesaan ke perkotaan, terutama di kalangan generasi muda.
Urbanisasi ini menyebabkan pengurasan otak (brain drain) di sektor pertanian
dan menghambat regenerasi petani. Kompetensi yang dimiliki kamu muda di
desa harus bergeser ke kota sebagai akibat adanya mobilitas massal tersebut.

Fakta lain menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia saat
ini berusia 55 tahun ke atas, diperparah oleh anomali generasi Gen Z, yaitu
hanya 2,14 persen di antaranya bekerja di sektor pertanian (Fadilah, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian tidak lagi menarik bagi generasi
muda, karena dipandang sebagai sektor dengan dominasi pekerjaan kotor dan
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para pekerja kasar, berpenghasilan rendah, dan tidak menjanjikan masa depan
yang lebih baik. Mengingat hal ini, Indonesia saat ini menghadapi tiga
tantangan utama di sektor pertanian. Pertama, jumlah lahan pertanian yang
terus berkurang akibat alih fungsi lahan, baik untuk pemukimam maupun
industri, tingkat produktivitas menurun, dan krisis regenerasi petani (Putri et
al., 2024) .

Di sisi lain, pembangunan nasional seringkali condong ke kota dan terus
fokus pada sektor industri dan pariwisata tanpa mempengaruhi revitalisasi
wilayah sebagai fondasi ekonomi nasional. Perlu ada keseimbangan antara
pembangunan top-down dan berbasis bantuan dengan pembangunan
partisipatif, usaha lokal, dan pengembangan ekonomi berdasarkan potensi
desa. Menurut analisis James C. Scott dalam Seeing Like a State, proyek
pembangunan yang selalu bersifat teknokratik dan partisipatif sering gagal
karena mengabaikan kompleksitas sosial dan pengetahuan lokal. Dalam
konteks desain, pendekatan top-down yang menekankan model pembangunan
global justru berpotensi merusak struktur sosial dan ikatan lokal yang telah
lama terbentuk. Oleh karena itu, pengembangan lahan harus didasarkan pada
pengetahuan komunitas, mengintegrasikan pengetahuan lokal yang
kontekstual dan adaptif ke dalam desain bangunan dan sistem pertanian (Scott,
1998)

Di tengah maraknya arus urbanisasi dan krisis keberlanjutan generasi di
sektor pertanian, desa tidak lagi bisa dipandang sebagai lanskap kenangan.
Desa adalah wilayah strategis pembangunan masa depan Indonesia, dan harus
diarahkan untuk menjadi pusat inovasi ekonomi lokal. Desa menyimpan
kekuatan luar biasa: kekayaan sumber daya alam, posisi geografis yang
strategis, dan sumber daya manusia muda yang adaptif dan kreatif. Oleh
karena itu, pembangunan desa harus segera direformulasi secara radikal
dengan pendekatan ekonomi produktif yang berorientasi pada kemandirian,
daya saing, serta tumbuh dari akar komunitas melalui transformasi struktur
ekonomi yang adil dan berkelanjutan.

Kompleksitas pembangunan desa tidak bisa diselesaikan dengan
pendekatan konvensional. Diperlukan paradigma baru seperti yang diusung
oleh pendekatan PEPEBA (Pembangunan Ekonomi Pedesaan Berlandaskan
Agribisnis), yang melihat agribisnis bukan sekadar kegiatan ekonomi, tetapi
sebagai paradigma pembangunan yang inklusif, memberi tempat kepada
petani sebagai pelaku utama dalam sistem produksi, pengelolaan, hingga
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